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 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada pemodelan, maka berikut kesimpulan yang 

dapat diambil: 

1. Ketebalan pelat buhul berbanding lurus dengan gaya geser akibat breis, 

kapasitas tekan, dan kapasitas tarik breis, namun berbanding terbalik dengan 

deformasi breis. Ketebalan pelat buhul akan meningkatkan kekakuan rotasi 

ujung breis dan memperkecil nilai faktor panjang efektif, sehingga 

memperbesar kapasitas tekan breis dan memperkecil peralihan. 

2. Kapasitas tarik breis tidak dapat mencapai kekuatan tarik nominal (AgFy) akibat 

kekuatan breis yang berkurang karena deformasi lentur, sehingga beberapa 

bagian breis tarik mengalami leleh lebih awal. 

3. Faktor panjang efektif analitis yang bernilai 0.5 untuk SRBK tipe X yang saling 

berpunggungan tidak sesuai dengan faktor panjang efektif empirik dari hasil 

pemodelan, dan deformasi breis tekan tidak ideal membentuk gelombang 

setengah sinus seperti kolom Euler.  

4. Rasio kelangsingan efektif berpengaruh pada lokasi kelelehan pertama. Breis 

dengan rasio kelangsingan efektif besar mengalami kelelehan di garis lipatan, 

sedangkan breis dengan rasio kelangsingan efektif kecil mengalami kelelehan 

di breis pada pertemuan dengan pelat buhul. 

5. Tebal pelat buhul dan rasio kelangsingan efektif breis berbanding lurus dengan 

nilai regangan plastis ekuivalen terbesar pada struktur. Konsentrasi tegangan 

yang terjadi pada daerah garis lipatan memiliki nilai yang semakin besar pada 

rasio kelangsingan efektif profil besar dan tebal pelat buhul besar. 

6. Ketebalan pelat buhul tidak berpengaruh terhadap lokasi leleh pertama dan pola 

kelelehan pada struktur, tetapi berpengaruh pada sebaran tegangan Von Mises. 
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Pada model dengan tebal pelat buhul besar, sayap kanal dan sambungan pelat 

penyambung dengan breis mengalami kelelehan lebih lambat. 

7. Tebal pelat buhul dan rasio kelangsingan efektif berbanding terbalik dengan 

nilai faktor panjang efektif desain. Model 4 dengan ketebalan pelat buhul 

minimum dan rasio kelangsingan efektif kecil memberikan faktor panjang 

efektif terbesar yang bernilai 0.652, sedangkan model 3 dengan ketebalan pelat 

besar dan rasio kelangsingan efektif besar memiliki nilai faktor panjang efektif 

terkecil sebesar 0.229. 

8. Faktor panjang efektif (K) menurun secara proposional terhadap ketebalan pelat 

buhul yang semakin besar, karena tebal pelat buhul mempengaruhi kekakuan 

rotasi ujung breis. 

9. Faktor panjang efektif sebesar 0.5 cukup konservatif untuk digunakan pada 

SRBK tipe X yang menggunakan sambungan las dengan breis langsing (rasio 

panjang terhadap radius girasi minimum breis bernilai 296.56 – 299.09), 

dimana diperoleh faktor K lebih kecil dari 0.5 yang bernilai sebesar 0.229 – 

0.321. Namun hal ini mengakibatkan perbedaan perilaku tekuk yang diprediksi 

elastis tetapi yang terjadi tekuk inelastis. 

10. Faktor panjang efektif sebesar 0.5 kurang konservatif untuk digunakan pada 

SRBK tipe X yang menggunakan sambungan las dengan breis tidak langsing 

(rasio panjang terhadap radius girasi minimum breis 145.55 – 147.63), dimana 

diperoleh faktor K lebih besar dari 0.5 yang bernilai sebesar 0.512 – 0.652. 

Konfigurasi tersebut sama-sama menghasilkan tekuk inelastis pada prediksi 

dan hasil analisis. 

5.2 Saran 

1. Diperlukan studi lebih lanjut dengan variasi dimensi dan penampang profil 

serta konfigurasi bresing yang lebih beragam sehingga nilai faktor panjang 

efektif dapat diformulasikan. 

2. Diperlukan pemeriksaan dengan eksperimen pada hasil analisis untuk 

mengetahui pengaruh balok dan kolom pada breis. 
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